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Permasalahan dalam penelitian adalah tentang tingginya mangkir dan tingkat 
absensi pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari dalam 4 (empat) bulan 
terakhir, sehingga menarik untuk dikaji secara ilmiah. Diduga tingginya mangkir dan 
tingkat absensi pegawai tersebut merupakan indikasi dari kurang kondusifnya sikap 
pegawai pada Organizational Citizenship Behavior. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan menguji pengaruh komitmen organisasi, kepribadian dan dukungan 
organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior; baik secara parsial maupun 
simultan.  
Populasi penelitian ini adalah pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari 
sejumlah 327 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden, yang diambil 
menggunakan proportional random sampling. Alat ukur statistik yang digunakan adalah 
regresi linier berganda, karena seluruh variabel yang berjumlah 4 (empat) diukur dengan 
menggunakan skala interval. 
Hasil penelitian memperlihatkan; 1) variabel kepribadian (X2) berpengaruh positif 
yang paling besar terhadap variabel perilaku Organizational Citizenship Behavior 
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari (Y), dengan kontribusi sebesar 50,6 
persen. Hal ini memberikan arahan bahwa hipotesis kedua (H2) dapat diterima; 2) 
variabel dukungan organisasi (X3) berpengaruh positif terbesar kedua terhadap variabel 
perilaku Organizational Citizenship Behavior pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manokwari (Y), dengan kontribusi sebesar 25,4 persen. Hal ini memberikan arahan 
bahwa hipotesis ketiga (H3) dapat diterima; 3) variabel komitmen organisasi (X1) 
berpengaruh positif terbesar ketiga terhadap variabel perilaku Organizational Citizenship 
Behavior pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari (Y), dengan kontribusi 
sebesar 16,5 persen. Hal ini memberikan arahan bahwa hipotesis pertama (H1) dapat 
diterima; 4) Seluruh variabel bebas penelitian yang terdiri dari; komitmen organisasi 
(X1), kepribadian (X2) dan dukungan organisasi (X3) secara simultan berpengaruh positif 
terhadap variabel perilaku Organizational Citizenship Behavior pegawai Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manokwari (Y), dengan kontribusi sebesar 42,4 persen  













 The problems in the research are about the high loss of absenteeism and the 
absenteeism level of employees of the Regional Secretariat of Manokwari Regency in the 
last 4 (four) months, so it is interesting to be studied scientifically. Allegedly high loss of 
absenteeism and employee absenteeism is an indication of the lack of condusive attitude 
of employees at Organizational Citizenship Behavior. This study aims to analyze and 
examine the effect of organizational commitment, personality and organizational support 
on Organizational Citizenship Behavior; either partially or simultaneously. 
The population of this study is the employee of the Regional Secretariat of Manokwari 
Regency of 327 people. The sample used was 100 respondents, taken using proportional 
random sampling. Statistical tool used is multiple linear regression, because all four 
variables (4) are measured using interval scale. 
The results show; 1) Personality variable (X2) has the greatest positive influence to 
behavioral variable of Organizational Citizenship Behavior of employees of Regional 
Secretariat of Manokwari Regency (Y), with contribution of 50.6 percent. This suggests 
that the second hypothesis (H2) is acceptable; 2) organizational support variable (X3) has 
the second largest positive effect on behavioral variable of Organizational Citizenship 
Behavior of employees of Regional Secretariat of Manokwari Regency (Y), with 
contribution of 25.4 percent. This suggests that the third hypothesis (H3) is acceptable; 3) 
organizational commitment variable (X1) has the third largest positive effect on 
behavioral variable of Organizational Citizenship Behavior of employees of Regional 
Secretariat of Manokwari Regency (Y), with contribution of 16.5 percent. This suggests 
that the first hypothesis (H1) is acceptable; 4) All independent variables of research 
consisting of; organizational commitment (X1), personality (X2) and organizational 
support (X3) simultaneously have positive effect on behavioral variable of Organizational 
Citizenship Behavior of employees of Regional Secretariat of Manokwari Regency (Y), 
with contribution of 42,4% 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini dunia kerja dalam sebuah organisasi-organisasi cenderung berubah dari 
semula bekerja secara individu menjadi bekerja secara tim. Kerja tim ditentukan oleh 
kamampuan dalam bekerja tim. Tidak semua orang mampu bekerja dalam tim, karena 
harus mempunyai kemampuan individu dalam berkomunikasi secara jujur dan bekerja 
sama dengan orang lain, membagi informasi, dan mampu menyelesaikan konflik, dapat 
menekan tujuan pribadi dalam tujuan tim. Kesulitan bekerja dalam tim dialami oleh 
karyawan di negara-negara berkembang, khususnya bagi mereka yang memiliki budaya 
kerja individualistik. Sebelum menerapkan kerja sama tim di lingkungan kerja di negara-
negara berkembang yang bersifat kompetitif dan menghargai pencapaian individu 
(Robbins, 2003). “Maka dari tim yang diharapkan bisa berkembang di Negara-negara 
yang memiliki kolektivitas tinggi di mana kelompok yang berada di atas kepentingan 
individu dan dapat dikatakan tim kerja yang berkembang secara baik di Indonesia” 
(Hofstede, 2001). 
Secara teknis kemampuan yang dimiliki individu yang bekerja dalam tim seperti 
yang di temukan diatas itu termasuk ke dalam keterampilan personal. Keterampilan hanya 
ditampilkan secara individu dan peduli terhadap individu dan berusaha untuk 
menampilkan yang terbaik dan jauh melebihi apa yang diperasyaratkan dalam pekerjaan. 
Kata lain individu tersebut menampilkan perilaku extra-role. Perilaku extra-role yaitu 
perilaku dalam bekerja dalam bekerja tidak terdapat pada deskripsi kerja yang formal 




efektifitas dalam kelangsungan hidup organisasi (Katz,2004). Perilaku extra-role dalam 
sebuah organisasi dikenal dengan istila Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan 
yang menampilkan perilaku OCB disebut sebagai pegawai yang baik (good citizen). 
Contoh perilaku yang masuk dalam kelompok OCB yaitu membantu teman dalam dalam 
bekerja ,suka melakukan kegiatan yang extra di kantor,menghindari konflik dengan 
teman kerja dan melindungi propeti organisasi dan menghargai peraturan yang berlaku 
dalam organisasi. Dan toleransi pada situasi yang tidak ideal di kantor dan member saran 
yang baik di kantor serta tidak membuang waktu di kantor (Robbins,2003). 
Menurut Bateman dan Organ dalam Steers, et.all. (2006) OCB adalah sikap 
membantu yang ditunjukan oleh anggota organisasi, yang sifatnya konstrutif, dihargai 
oleh perusahan tapi tidak secara lansung berhubungan dengan produktifitas individu. 
Menurut (Organ, 2008). OCB merupakan bentuk perilaku yang sangat inisiatif individu 
dan tidak berkaitan dengan system reward formal organisasi yang secara agregat 
meningkatkan efektivitas organisasi. Hal ini sangat berarti, dan perilaku ini tidak 
termasuk dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja pegawai yang tinggal untuk 
melakukan apa yang ditugaskan oleh pimpinan. Oleh sebab itu, pegawai tersebut 
diharapkan menampilkan Organizational Citizenship Behavior. 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan abdi Negara dan abdi masyarakat. 
Sebagai abdi Negara PNS harus patuh dan menjalankan peraturan-peraturan pemerintah. 
Sedangkan sebagai abdi masyarakat, berarti PNS harus memberikan pelayanan yang baik 
terhadap masyarakat sesuai dengan peraturan pemerintah. PNS seharusnya “melayani” 
dengan mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran agar masyarakat merasa puas dengan 
pelayanan yang diberikan PNS kepada masyarakat. Sikap “melayani” akan tercapai 




Organizational citizenship Behavior menurut Dana (2007). Adalah ekstra pegawai 
diluar job deskripsinya, sehingga mendukung efektifan kegiatan organisasi. Seseorang 
dengan Organizational Citizenship Behavior yang sangat tinggi akan menunjukkan 
perilaku membantu orang lain secara sukarela dan bukan merupakan tugas dan 
kewajibannya. Instansi pemerintah yang berhubungan langsung dengan masyarakat itu 
membutuhkan pegawai negeri sipil yang memiliki Organization Citizenship Behavior 
yang sangat baik, sehingga akan bertindak untuk melakukan tugasnya pada mereka yang 
membutuhkan bantuan. 
Pemberian pelayanan yang sukses membutuhkan kemampuan dan kemauan lebih 
para pegawai, di samping pembinaan dan kebijakan pimpinan langsung. Perilaku seperti 
membuat pernyataan variabel tentang kelompok kerja mereka dan organisasi, membantu 
yang lain dalam timnya, menjadi relawan untuk aktivitas tugas ekstra, menghindari 
konflik yang tidak perlu, menunjukkan kepedulian terhadap properti organisasi, 
menghormati semangat sekaligus peraturan organisasi dan dengan lapang dada 
memaklumi beban dan gangguan terkait kerja yang kadang terjadi. 
Dalam meneliti penyebab perilaku individu, sebaiknya dipertimbangkan faktor 
internal dan faktor eksternal individu tersebut. Dengan alasan tersebut, peneliti memilih 2 
(dua) variabel, yaitu variabel komitmen organisasi dan faktor kepribadian (antara lain 
traits kepribadian). Peneliti berpendapat bahwa kedua faktor tersebut memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai. Dari 
penelitian literatur, tampaknya belum ada penelitian terhadap Organizational Citizenship 
Behavior yang secara khusus melihat pengaruh faktor komitmen organisasi dan faktor 
kepribadian dengan memakai trait kepribadian. Dengan demikian, permasalahan utama 
dari penelitian ini adalah sejauhmana variabel komitmen organisasi dan variabel trait 





Terdapat aksioma bahwa variabel kepribadian memiliki pengaruh langsung yang 
signifikan dan lebih besar terhadap Organizational Citizenship Behavior, dibandingkan 
variabel sikap kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior pada lingkungan 
organisasi di Indonesia. Pendapat ini didasarkan pada pemikiran bahwa faktor 
kepribadian merupakan sesuatu yang melekat pada diri pegawai dan lebih sulit diubah, 
sehingga memiliki pengaruh yang lebih stabil dan bertahan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior. Kepribadian juga diharapkan menjadi prediktor yang lebih baik 
pada kinerja pegawai pada situasi di mana harapan manajemen agar pegawai 
menampilkan kinerja yang optimal. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat 
Koentjaraningrat dalam Adriansyah (2003), yaitu karena karakteristik bangsa Indonesia 
yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan tolong-menolong, dan peringkat Indonesia 
yang tinggi dalam dimensi kolektivisme (Hofstede, 2001) maka bangsa Indonesia diduga 
akan menampilkan Organizational Citizenship Behavior yang tinggi. Menurut Moorman 
dan Blakely (2005), individu yang memiliki nilai kolektivistik tinggi cenderung 
menimbulkan Organizational Citizenship Behavior yang tinggi pula. 
Perilaku pegawai dalam wujud Organizational Citizenship Behavior tersebut akan 
berlangsung lebih optimal, bilamana mendapatkan dukungan positif dari organisasi di 
mana pegawai bekerja. Adanya dukungan organisasi yang positif sebagai salah satu 
upaya menciptakan kinerja yang optimal, maka kemungkinan munculnya perilaku OCB 
yang tinggi akan semakin besar.  
Studi ini menelaah, mengkaji dan menganalisis faktor komitmen organisasi, 




Behavior di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari. Alasan alasan 
meneliti di Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari karena: 
1. Penempatan sumber daya manusia belum didasarkan atas kompetensi, keahlian dan 
latar belakang pendidikan, namun masih didasarkan pada usia, pangkat, gender dan 
lain sebagainya yang tidak berhubungan dengan hal-hal yang sifatnya teknis. 
2. Kebijakan-kebijakan di bidang manajemen SDM belum mengarah kepada upaya 
perbaikan mutu dan peningkatan produktivitas.  
3. Keterlibatan pegawai dalam pengambilan keputusan strategis masih rendah, sehingga 
belum mencerminkan manajemen berdasarkan tujuan (Management by Objectives), 
yang mana hal ini kurang menumbuhkan komitmen pegawai terhadap organisasi, 
serta memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya pencapaian tujuan 
bersama, tujuan organisasi dan tujuan diri pegawai sendiri. 
4. Manajemen sumber daya manusia masih dianggap kurang strategi, padahal tuntutan 
perubahan lingkungan global mengharuskan penciptaan strategi sumber daya 
manusia yang integral dengan strategi organisasi secara keseluruhan. Hal ini 
memperlihatkan bahwa dalam rangka meningkatkan OCB, faktor dukungan 
organisasi belum optimal sehingga pegawai merasa kurang leluasa untuk melakukan 
segenap tugas dan pekerjaannya, apalagi mengingat budaya kerja di Indonesia masih 
berorientasi paternalistik. 
Oleh karena itu topik dalam penelitian ini relevan dengan situasi dan kondisi yang 
terjadi, khususnya dalam organisasi tersebut, yang mana diharapkan melalui penelitian ini 
dapat dilahirkan suatu gagasan-gagasan baru yang memberikan solusi bagi perbaikan 





Oleh karena luasnya permasalahan dan ruang lingkup kajian mengenai manajemen 
sumber daya manusia, maka penelitian ini dibatasi hanya pada masalah komitmen 
organisasi, kepribadian pegawai  , dukungan organisasi dan Organizational Citizenship 
Behavior di Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari.  
Berikut dapat dilihat tingkat absensi pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manokwari sebagaimana tabel di bawah. 
Tabel 1.1 
Tingkat Absensi Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari  







Kerja Hadir  % Absen % 
September  412 22 9.064 8622 95,12 442 4,88 
Oktober 412 20 8.240 7919 96,10 321 3,90 
Nopember 412 22 9.064 8619 95,09 445 4,91 
Desember 412 22 9.064 8606 94,95 458 5,05 
Jumlah 35.432 33.766  1.666  
Sumber: Bagian Kepegawaian Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari, 2017. 
Dari tabel 1.1 diketahui bahwa jumlah pegawai yang mangkir cukup tinggi yaitu 3-
5 persen per bulan. Berdasarkan peraturan tentang pengaturan hak cuti pegawai, maka 
bagi pegawai yang meninggalkan tugas tanpa keterangan atau bukan dari hak cuti 
dianggap mangkir/absen. Absensi/kemangkiran dalam organisasi merupakan masalah, 
karena kemangkiran berarti kerugian akibat terhambatnya penyelesaian pekerjaan dan 
penurunan kinerja. 
Dari data absensi yang tinggi mengindikasikan bahwa penerapan Organizational 




baik. Hal tersebut memberikan indikasi bahwa pegawai belum mempunyai 
tanggungjawab terhadap pekerjaannya, sehingga berdampak pada hasil kerja yang kurang 
bagus. Senada dengan hal tersebut Robbins (2003) menunjukkan bahwa penerapan 
Organizational Citizenship Behavior yang baik berpengaruh pada hasil.  
Fenomena tentang belum berjalannya Organizational Citizenship Behavior di atas 
diduga karena rendahnya komitmen terhadap organisasi pada pegawai, di mana menurut 
Ghozali dan Setiawan (2005) diindikasikan melalui ketidakhadiran dan turnover yang 
cukup tinggi, sehingga dampak salah satunya adalah kurang terjaganya kemampuan 
bersaing anggota dalam organisasi. Namun demikian apabila mengacu pada sinyalemen 
Hofstede (2001) bahwa Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai nilai 
kolektivistik tinggi di mana kepentingan kelompok berada di atas kepentingan individu, 
sehingga dapat dikatakan sistem tim kerja berkembang dengan baik di Indonesia, maka 
patut diduga bahwa pencapaian Organizational Citizenship Behavior yang tinggi 
disebabkan oleh kepribadian. Oleh karena itu penelitian ini menguji pengaruh kepribadian 
dan komitmen organisasi dalam meningkatkan Organizational Citizenship Behavior. 
1.2 Perumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah tingkat absensi yang terlalu tinggi yaitu 
di atas 3 persen. Hal tersebut melebihi batas absensi yang ditoleransi yaitu sebesar 1,5 
persen. Berdasarkan permasalahan tersebut, kiranya Sekretariat Daerah Kabupaten 
Manokwari harus berusaha menyesuaikan dengan perubahan lingkungan global. Dengan 
berpegang pada visi dan misi dan berbagai keterbatasan yang dihadapi, hal ini merupakan 
tantangan bagi Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari dalam mengelola sumber daya 
yang dimilikinya, di mana dalam hal ini perilaku aparatur pemerintah memegang peranan 





Oleh karenanya menarik untuk dilakukan penelitian mengenai permasalahan 
Organizational Citizenship Behavior berdasarkan komitmen organisasi, kerpibadian dan 
dukungan organisasi pada pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Manokwari. 
Selanjutnya pertanyaan penelitian ini adalah: 
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 
Behavior? 
2. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior? 
3. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 
Behavior? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Menganalisis dan menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap Organizational 
Citizenship Behavior. 
2. Menganalisis dan menguji pengaruh kepribadian terhadap Organizational 
Citizenship Behavior. 
3. Menganalisis dan menguji pengaruh dukungan organisasi terhadap Organizational 
Citizenship Behavior. 
 
1.4 Kegunaan  Penelitian 




a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi Sekretariat 
Daerah Kabupaten Manokwari untuk dijadikan pertimbangan usaha 
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior.  
b. Memberikan sumbangan pikiran dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
dibidang peningkatan sumber daya manusia pada umumnya dan khususnya pada 
divisi sumber daya manusia organisasi. 
2. Kegunaan Teoritis 
a. Menambah referensi bagi peneliti lain, yang ingin meneliti tentang kemungkinan 
faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 
Behavior. 
b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan khasanah ilmu pengetahuan, 
artinya dapat memperkuat teori-teori tentang kajian komitmen organisasi, 
kepribadian, dukungan organisasi dan perilaku Organizational Citizenship 
Behavior, maupun untuk merespon penelitian terdahulu. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Model Hipotesis 
Pada tinjauan pustaka akan diuraikan konsep dan teori penelitian yang 
meliputi; Organizational Citizenship Behavior, komitmen organisasi, 
kepribadian dan dukungan organisasi. Selain itu juga dijelaskan mengenai 
kerangka pemikiran teori penelitian ini, sehingga keterkaitan antar variabel 




Bab III  Metode Penelitian 
Dalam bab ini berisi; jenis dan sumber data, populasi dan teknik sampling, 
metode pengumpulan data, definisi operasional variabel dan indikator, 
metode analisis data dan teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bab ini menjelaskan deskripsi umum responden penelitian, analisis indeks 
jawaban responden per variabel, analisis data dan diakhiri dengan 
pembahasan hasil penelitian. 
Bab V Penutup 
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 
kristalisasi hasil-hasil penelitian dan pembahasan dan diakhiri pengajuan 
saran-saran yang berpotensi sebagai solusi permasalahan serta keterbatasan 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
